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Abstrak

Desa Cileunyi Kulon memiliki beberapa usaha kecil menengah
(UKM) yang bergerak di bidang pengolahan pangan, diantaranya
memproduksi  keripik singkong, Kkeripik pisang, baso goreng
(basreng), roti, kerupuk, dan lain-lain. Namun demikian proses
pengolahannya masih banyak yang belum menerapkan cara
pengolahan pangan yang baik (CPPB). Oleh sebab itu, kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan pada kelompok UKM
tersebut untuk memperbaiki proses produksi yang diharapkan dapat
memperbaiki kualitas produk dan daya saing UKM. Kegiatan
dilakukan melalui skema pengabdian kepada masyarakat (PKM)
yang terintegrasi dengan kuliah kerja nyata (KKN) mahasiswa
Universitas Padjadjaran. Kegiatan dimulai dengan survey pada para
pelaku UKM, pemaparan materi pelatihan dan diskusi interaktif, dan
pendampingan pada para pelaku UKM. Kegiatan ini telah
meningkatkan pengetahuan para pelaku UKM terkait dengan Cara
pengolahan pangan yang baik, kerusakan dan bahaya penggunaan
minyak goreng bekas, sanitasi dan keamanan pangan, serta
manajemen dan pemasaran. Kegiatan ini juga bermanfaat bagi
mahasiswa KKN dalam pembelajaran bermasyarakat, dan meotivasi
pelaku UKM pengolahan pangan di Desa Cileunyi Kulon untuk terus
bangkit, tumbuh, dan berkembang.
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Abstract

Cileunyi Kulon Village has several small and medium enterprises
(SMEs) engaged in food processing, including producing cassava
chips, banana chips, fried meatballs (basreng), bread, crackers, and
others. However, there are still many processing that have not
implemented “cara pengolahan pangan yang baik” (CPPB).
Therefore, this activity aimed to provide training to the SME group
to improve the production process which was expected to improve
product quality and SME competitiveness. The activity was carried
out through a community service scheme (PKM) which was
integrated with “kuliah kerja nyata” (KKN) for students of
Universitas Padjadjaran. The activity began with a survey of SME
players, presentation of training materials and interactive
discussions, and mentoring for SMEs. This activity had increased the
knowledge of SMEs related to good food processing methods, the
damage and dangers of using used cooking oil, sanitation and food
safety, as well as management and marketing. This activity was also
beneficial for KKN students in community learning, and motivated
food processing SMEs in Cileunyi Kulon Village to continue to rise,
grow, and develop.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi pangan saat ini

terus berkembang dan telah banyak diterapkan
pada berbagai produksi jenis makanan. Para
pelaku produksi makanan melakukan berbagai
upaya agar produk yang dihasilkan berkualitas,
tepat sasaran dan disukai oleh konsumen. Mutu
dan keamanan pangan menjadi yang penting
diperhatikan  dalam  memproduksi  produk
makanan. Keamanan pangan merupakan upaya
yang diperlukan untuk mencegah pangan dari
berbagai cemaran seperti cemaran biologis, kimia,
dan benda lain yang dapat mengkontaminasi serta
membahayakan kesehatan manusia [1]. Salah satu
penyebab tidak terjaminnya keamanan pangan
dapat disebabkan oleh kebersihan pekerja yang
buruk, cara penanganan makanan tidak sehat, dan
perlengkapan pengolahan yang tidak bersih [2].
Desa Cileunyi Kulon memiliki beberapa
usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak di
bidang pangan yang diantaranya memproduksi
berbagai jenis makanan ringan atau snack seperti
keripik singkong, sale dan keripik pisang, baso
goreng (basreng), roti, kerupuk, dan lain-lain.
UKM tersebut tersebar di daerah Desa Cileunyi
Kulon, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Namun demikian UKM di daerah
tersebut masih menghadapi berbagai
permasalahan yang menghambat UKM untuk
terus tumbuh dan berkembang. Permasalahan
yang dihadapi oleh UKM diantaranya adalah pada
aspek produksi. Aspek produksi merupakan
penentu kualitas produk yang dihasilkan [3], [4].
Keterbatasan pengetahuan tentang cara
produksi pangan yang baik (CPPB) dan
ketersediaan peralatan proses produksi yang
masih bersifat manual menyebabkan kualitas
produk UKM kurang optimal, produk cepat rusak
ataupun tengik. Pengemasan produk yang

sederhana juga menjadi salah satu kendala pada
UKM vyang menyebabkan permasalahan pada
mutu produk dan penjualan. Pengetahuan
pengelola UKM yang masih minim terhadap
kerusakan dan bahaya minyak goreng bekas
menyebabkan produk UKM cepat tengik dan sulit
bersaing dengan produk-produk sejenis yang
beredar di pasaran [5], [6].

Sebagian besar industry rumah tangga (IRT)
dan usaha kecil menengah (UKM) tidak
memenuhi Kketentuan cara pengolahan pangan
yang baik. Hal tersebut diantaranya dipengaruhi
oleh rendahnya kesadaran dan pengetahuan
tentang keamanan pangan bagi para pelaku
produksi [7]. Upaya yang dapat dilakukan dalam
menjaga keamanan pangan dari produk adalah
dengan menerapkan prinsip  sanitasi dan
penjaminan mutu seperti yang terdapat pada Cara
Produksi Pangan yang Baik (CPPB) atau Good
Manufacturing ~ Practices  (GMP).  CPPB
merupakan pedoman yang menjamin bahwa
produk yang dihasilkan memiliki standar mutu
yang sesuai dengan tujuan penggunaan serta
kebutuhan pasar [8]. Para pelaku UKM dapat
menerapkan pedoman yang tercantum pada
CPPB-IRT (Cara Produksi Pangan yang Baik
pada Industri Rumah Tangga).

Berdasarkan permasalahan tersebut, pada
kegiatan ini dilakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui skema PKM-KKN
atau pengabdian kepada masyarakat Masyarakat
(PKM) vyang terintegrasi dengan kuliah kerja
nyata (KKN) Universitas Padjadjaran. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kelompok UKM olahan pangan
di Desa Cileunyi Kulon melalui pelatihan Cara
Pengolahan Pangan yang Baik bagi pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah. Dengan kegiatan ini

diharapkan kedepannya para pelaku UKM dapat
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menerapkan CPPB dalam proses produksinya.
Penerapan CPPB diharapkan juga dapat
meningkatkan mutu  produk, daya saing,
kepercayaan konsumen, nilai jual produk, dan

keamanan bagi kesehatan konsumen/pembeli.

METODOLOGI

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada kegiatan ini
diantaranya adalah laptop, proyektor (infokus),
seminar kit, modul, kompor, regulator, ketel, dan
peralatan pendukung lainnya. Sedangkan bahan-
bahan yang digunakan diantaranya adalah pisang,
singkong, terigu, tapioca, bumbu-bumbu, dan

bahan pendukung lainnya.

Metode Pelaksanaan

Program PKM-KKN ini dilaksanakan
dengan melibatkan berbagai pihak yang meliputi
kelompok UKM olahan pangan yang berjumlah 7
UKM (UKM keripik singkong OVJ, UKM
keripik Putra Bungsu, UKM Kkeripik Singkong
Sari Asih, UKM basreng Sultan Bandung, UKM
keripik dan sale pisang Werasari Rasa, UKM roti
gulung Sri Rezeki, dan UKM Kkerupuk Sarinah);
Pemerintah Desa Cileunyi Kulon; Mahasiswa
KKN Universitas Padjadjaran; dan beberapa
pihak luar yang membantu dalam pelaksanaan
kegiatan.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapan
tahapan utama yang meliputi:
a) Survey pada kelompok pelaku UKM olahan
pangan.
Pada tahap ini dilaksanakan survey pada UKM
olahan pangan yang ada di desa Cileunyi kulon
untuk mengetahui berbagai jenis UKM yang ada

dan mengetahui berbagai permasalahan yang

dihadapi oleh UKM. Pelaksanaan survey
dilakukan dengan Kkoordinasi terlebih dahulu
dengan pemerintah Desa Cileunyi Kulon dan
pelaksanaan survey melibatkan atau dibantu oleh
mahasiswa KKN Universitas Padjadjaran.

b) Pelatihan cara pengolahan pangan yang baik
(CPPB) dan diskusi interaktif.

Pada tahap ini dilaksanakan melalui metode
ceramah dan diskusi interaktif, serta case study
dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok UKM terutama dalam menjalankan
proses produksi, manajemen, maupun pemasaran.
Pada tahap ini para pelaku UKM juga diberikan
modul  pelatihan  yang  berisi  berbagai
permasalahan  dan  alternatif  penyelesaian
permasalahan-permasalahan yang dihadapi UKM
terutama dari aspek produksi, manajemen,
pemasaran, maupun social ekonomi.

c¢) Pendampingan.

Pendampingan dilakukan untuk memastikan para
pelaku UKM dapat menerapkan CPPB dan untuk
mengevaluasi keberhasilan kegiatan agar dapat
dilakukan perbaikan ataupun keberlanjutan
program  agar kelompok UKM  dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dan terus tumbuh dan berkembang.

d) Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh pelaksana
kegiatan dan DRPM Universitas Padjadjaran. Hal
ini  bertujuan untuk untuk mengevaluasi

ketercapaian dan keberhasilan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey pada Kelompok UKM
Pelaksanaan survey lapangan dilakukan
untuk meninjau lokasi, koordinasi dengan pelaku

UKM, dan mengetahui permasalahan awal yang
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dihadapi oleh para pelaku UKM pengolahan
pangan di Desa Cileunyi Kulon sebagai mitra
untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Kunjungan lapangan juga bertujuan untuk
memastikan kesiapan dari pelaku UKM dalam
pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat dilihat dari aspek lingkungan, bahan

baku, sumber daya, proses produksi, manajemen,

dan pemasaran.

Gambar 1. Kondisi beberapa UKM pengolahan
pangan di Desa Cileunyi Kulon, Kabupaten
Bandung.

Hasil survey menunjukkan bahwa Terdapat
beberapa UKM pengolahan pangan diantaranya
bergerak pada pengolahan Kkeripik singkong,
keripik pisang, baso goreng (basreng), dan
kerupuk. Berdasarkan hasil survey, terdapat
setidaknya ada 7 UKM olahan pangan di desa
Cileunyi Kulon, yaitu UKM Keripik singkong
Original Van Java (OVJ), UKM Keripik Putra
Bungsu, UKM Keripik Singkong Sari Asih, UKM
Basreng Sultan Bandung, UKM Keripik dan Sale
Pisang Werasari Rasa, UKM Roti Gulung Sri
Rezeki, dan UKM Kerupuk Sarinah. Foto-foto
hasil survey kondisi UKM dapat dilihat pada
Gambar 1.

Survey dilaksanakan melalui pengamatan
langsung dan wawancara dengan narasumber
yaitu, pemilik UKM. Wawancara yang dilakukan
meliputi, sejarah, perkembangan, masalah yang
dihadapi, promosi usaha, instrumen yang
digunakan dalam menjalankan usaha, dan harapan
usaha ke depan. Berdasarkan hasil survey,
beberapa permasalahan yang dihadapi UKM
pengolahan pangan di Desa Cileunyi Kulon
adalah sebagai berikut:

1. Fluktuasi harga dan kelangkaan minyak
goreng. Minyak goreng merupakan bahan
baku yang sangat vital pada UKM pengolahan
pangan ini karena Sebagian besar produk yang
dihasilkan diproses melalui penggorengan.
Kualitas minyak goreng yang sudah dipakai
beberapa kali juga cepat mengalami
perubahan warna dan ketengikan.

2. Pada kondisi trtentu sulit untuk mendapatkan
bahan-bahan seperti singkong, minyak dan
cabe. Singkong sulit untuk didapatkan akibat
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adanya musim Kkemarau. Cabai juga sulit
untuk didapatkan akibat berkurangnya stok di
pasar. Minyak juga sulit untuk didapat akibat
harganya yang semakin mahal. Minyak yang
digunakan adalah minyak kemasan dan
penggunaan minyak dilakukan secara terus
menerus, sehingga minyak bekas tidak
dibuang alias otomatis berkurang karena
proses penggorengan. Adapun pembuangan
sedikit minyak bekas penggorengan yang
mengendapkan sisa-sisa serpihan gorengan.
Minyak kemudian dicampur dengan minyak
yang baru. Ketika mati lampu, produksi tidak
dapat dilaksanakan karena blower tidak dapat
digunakan.

3. Beberapa UKM tidak ada pembukuan, kecuali
admin marketplace, dan lain-lain karena
pembukuan terdapat pada marketplace
tersebut, seperti pada Shopee. Sedangkan hal
lainnya sudah ada administrasi keuangan,
namun manajemen belum stabil karena
kesibukan atau beban kerja yang ditanggung
(struktur organisasi, administrasi keuangan,
admin reseller, admin marketplace).

4. Beberapa UKM masih kesulitan dalam
pemasaran terutama pemasaran online karena
masih rendahnya pengetahuan pelaku UKM
terkait digital marketing

Oleh sebab itu selanjutnya akan dilakukan

penyuluhan, pelatihan dan diskusi interaktif

terkait berbagai permasalahan yang dihadapi
tersebut terutama terkait dengan cara produksi
pangan olahan yang baik, manajemen dan

pembukuan, serta pemasaran.

Pelatihan CPPB dan Diskusi Interaktif
Pada tahap ini dilakukan sosialisasi dan

diskusi tentang beberapa aspek yang sering

menjadi kendala yang dihadapi para pelaku UKM
pengolahan  pangan. Aspek-aspek tersebut
diantaranya tentang potensi bahaya dan kerugian
penggunaan minyak goreng yang telah rusak
akibat digunakan secara berulang-ulang. Para
pelaku UKM diberikan penjelasan bahwa minyak
goreng yang telah rusak selain menyebabkan
kualitas tahu yang kurang baik (agak tengik dan
kehitaman) juga dapat berbahaya untuk kesehatan
karena telah mengandung banyak radikal bebas
yang dapat menyebabkan penyakit kanker dalam
jangka Panjang [9]. Oleh sebab itu pelaku UKM
disarankan supaya (i) setiap selesai menggoreng
minyak harus disaring untuk memisahkan remah-
remah yang dapat mempercepat warna minyak
menjadi hitam; (ii) ketika mengganti minyak yang
sudah rusak atau hitam sebaiknya diganti secara
keseluruhan karena minyak bekas dapat
mempercepat  terjadinya autooksidasi pada
minyak; (iii) minyak yang digunakan sebaiknya
dicampur dengan minyak goreng padat yang
memiliki stabilitas oksidatif lebih tinggi daripada
minyak biaya.

Pentingnya sanitasi dan keamanan pangan
juga disosialisasikan kepada para pelaku UKM
pengolahan pangan ini. Tempat usaha UKM
umumnya masih cukup sederhana dan belum ada
layout alur produksi yang ergonomis, sehingga
potensi kontaminasi dapat dengan mudah terjadi.
Kontaminasi sangat besar pengaruhnya pada
aspek keamanan pangan [10]. Oleh sebab itu
pelaku UKM disarankan untuk terus menjaga
kebersihan dan melindungi produknya dari
kontaminasi dengan segera menutup atau
mengemas produk yang dihasilkan agar tidak
terpapar langsung dengan udara sekitar. Sehingga
produk terlindungi dari potensi kontaminasi dan

sisa minyak yang menempel pada produk tidak
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mudah  teroksidasi oleh  udara  sekitar.
Dokumentasi pelatihan dan diskusi dengan pelaku
UKM dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan CPPB dan diskusi interaktif

berbagai aspek permasalahan yang dihadapi

dengan para pelaku UKM di Desa Cileunyi
Kulon, Kabupaten Bandung.

Pada tahap ini para pelaku UKM juga
diberikan  beberapa tips pembukuan dan

menajemen keuangan agar mudah dalam
pemantauan dan evaluasi keberlangsungan usaha.
Tips juga diberikan pada aspek pemasaran agar
penjualannya tetap dapat meningkat karena
surutnya permintaan di tengah pandemik covid
19, apalagi persaingan antar pelaku UKM sejenis
sangat banyak. Sebagai alternatif solusi adalah
perlu dibuat daya tarik yang spesifik dan menarik
dari beberapa tempat penjualan yang ada, seperti
dibuat papan nama yang jelas dan terang, dekorasi
tempat usaha yang mudah dikenali pembeli,
diversifikasi varian rasa yang unik dan kekinian,
kemasan yang menarik, dan penjualan secara
online melalui platform digital marketing seperti
shopee, Tokopedia, gofood, dan lain-lain. Seperti
diketahui bahwa penjualan online telah terbukti
efektif dalam menghadapi era modern seperti saat
ini [11].

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara
lancar, dengan jumlah peserta sebanyak 9 orang
mewakili 7 UKM yang diundang. UKM tersebut
diantaranya UKM keripik singkong Original Van
Java (OVJ), Putra Bungsu Keripik Singkong dan
Sari Asih yang merupakan UKM Kkeripik
singkong. Kemudian Basreng Sultan
Bandung/Basreng Ratu Ngemil (rebranding),
Keripik dan Sale Pisang Werasari Rasa, Roti
Gulung Sri Rezeki, dan Kerupuk Sarinah.
Kegiatan ini secara keseluruhan dapat menambah
wawasan serta pengalaman pelaku UMKM di
Desa Cileunyi Kulon mengenai Cara Pengolahan
Pangan yang Baik (CPPB) serta meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keamanan pangan
terutama dalam pengelolaan minyak goreng bekas

yang menjadi masalah utama UMKM.

Pendampingan dan Evaluasi Program
Pada tahap ini dilakukan pendampingan

terhadap  implementasi  beberapa  materi
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penyuluhan yang telah dilakukan untuk
memastikan program dapat berjalan dengan baik
dan menindaklanjuti beberapa permasalahan lain
yang mungkin timbul dan perlu didiskusikan
bersama untuk mencari beberapa alternatif solusi
yang tepat. Pada pendampingan ini pelaku UKM
juga diberikan beberapa bantuan peralatan
produksi yang dapat menstimulus semangat para
pelaku UKM untuk meningkatkan Kkualitas
produknya.  Beberapa  stimulus  tersebut
diantaranya kompor, regulator gas, dan ketel
untuk penggorengan. Dengan pendampingan dan
stimulus tersebut pelaku UKM makin termotivasi
untuk terus berkembang dan meningkatkan
usahanya.

Table 1. Perubahan positif pada khalayak sasaran

(pelaku UKM).

peningkatan manajemen,
bisnis/lusaha  yang | pemasaran dan daya
terdiri dari | tarik konsumen.
manajemen dan
strategi  pemasaran
produk olahan UKM

Kegiatan Tingkat Capaian

Setelah kegiatan

o Z

1 | Sosialisasi  potensi | Masyarakat
UKM pengolahan | mengetahui  potensi

pangan dalam | UKM pengolahan
menunjang pangan dalam
perekonomian menunjang
masyarakat. perekonomian
masyarakat.

2 | Peningkatan Peserta telah
pengetahuan para | memiliki
peserta tentang | pengetahuan tentang
kerusakan ~ minyak | berbagai jenis

goreng pada produksi | kerusakan minyak
olahan pangan yang | goreng dan faktor

diproses dengan | yang mempengaruhi

penggorengan pada pengolahan
pangan.

3 | Peningkatan Peserta telah
pengetahuan para | memiliki

peserta tentang | pengetahuan tentang

sanitasi pengolahan | hygiene dan sanitasi

pangan pengolahan  produk
pangan.

4 | Pembekalan Peserta  termotivasi

pengetahuan untuk meningkatkan

Program pendampingan pada kelompok
UKM pengolahan pangan di Desa Cileunyi
Kulon, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung
ini telah mampu membuat beberapa perubahan
positif pada para pelaku usaha seperti terlihat
pada Tabel 1.

Kegiatan monitoring dan evaluasi juga
dilaksanakan  terutama untuk  mengetahui
kesesuaian pelaksanaan program dengan rencana
yang ditetapkan, capaian dan keberhasilan
program yang telah tercapai, serta dampak
kegiatan PKM

pemberdayaan kelompok mitra.

terhadap peningkatan

Hasil monitoring dan evaluasi dapat
digunakan terutama sebagai masukan atau saran
untuk perbaikan, peningkatan, dan pengembangan
usaha-usaha selanjutnya baik oleh pihak
pengelola maupun masyarakat. Potret
permasalahan lain yang terekam selama
monitoring dan evaluasi adalah bahwa kelompok
UKM di desa cileunyi sebagian besar belum
menerapkan pemasaran online. Oleh sebab itu, ke
depan diperlukan pelatihan atau pendampingan
khusus untuk dapat menerapkan pemasaran online
atau digital marketing agar dapat menjangkau
pasar yang lebih luas dan tahan terhadap dampak

pandemi.

SIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Cara Pengolahan Pangan
yang Baik (CPPB) pada Kelompok Usaha Kecil

Menengah di Desa Cileunyi Kulon, Kecamatan
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Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat telah

mampu  meningkatkan ~ pengetahuan  dan
keterampilan beberapa pelaku UKM pengolahan
pangan mengenai cara produksi pangan olahan
yang baik dan berkualitas diantaranya dengan
menjaga kerusakan minyak goreng dan sanitasi,
serta membekali  pelaku usaha  dalam
berwirausaha dan bisnis khususnya dalam bidang
manajemen dan pemasaran produk yang dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan

kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.

SARAN

Pengembangan UKM masih relative terbatas
terutama dampak pandemi, sehingga selanjutnya
diperlukan terobosan-terobosan baru terutama
untuk meningkatkan pemasaran yang lebih luas
dan modern yaitu dengan meningkatkan berbagai
promosi pada digital marketing yang dapat
meningkatkan ketertarikan konsumen dalam
membeli produk dan menjangkau pasar yang
lebih luas. Selain itu juga diperlukan adanya
kolaborasi dan integrasi antar pelaku UKM untuk
dapat meningkatkan daya saing yang lebih tinggi,
diantaranya melalui pembentukan sentra UKM

aneka cemilan.
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